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 Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work -life balance 
dan stress kerja terhadap kinerja pegawai pada perumda PAM Tirta 
Mangkaluku Kota Palopo.  Untuk mengetahui pengaruh work -life 
balance terhadap kinerja pegawai PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 
Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai 
pada perumda PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Metode yang 
digunakan  dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 30 orang pegawai pada perumda PAM Tirta 
mangkaluku kota Palopo. Teknik penarikan sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data dalam penelitian ada 
tiga yaitu wawancara, observasi dan kuesioner. Analisis data yang 
digunakan yaitu regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan, variabel 
work life balance dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 
Secara parsial, variabel stres kerja berpengaruh signifikan secara 
statistik terhadap kinerja pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku 
Kota Palopo. Secara parsial, variabel work life balance berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai, pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku 
Kota Palopo, namun tidak signifikan secara statistik 

Keywords: 

Work-life balance, 
Stress kerja, 

Kinerja pegawai 

This is an open access article under the CC BY-NC license. 

 

Corresponding Author: 

Adi Adnyana, 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 
Universitas Andi Djemma Palopo 
Jl. Sultan Hasanuddin No.13, Palopo, Sulawesi Selatan  
Email: adiadnyana031@gmail.com 

1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini, perubahan lingkungan bisnis terjadi dengan sangat cepat, hal ini dapat 
dilihat dari pesatnya perkembangan informasi dan teknologi, perubahan selera pasar, trend sosial, 
fluktuasi ekonomi, perubahan demografi, dan kondisi dinamis lainnya. Fenomena tersebut menuntut 
organisasi untuk melakukan perubahan seperti mengubah struktur, bentuk, visi dan misi perusahaan 
dengan tujuan agar perusahaan mampu merespon perubahan lingkungan bisnis yang semakin ketat 
sehingga tetap dapat bersaing di pasar global. Namun, seringkali perubahan tersebut justru 
menimbulkan masalah baru bagi para pekerja yang kurang mampu mengikuti perubahan yang 
terjadi, mereka harus beradaptasi dengan cara kerja yang baru. Ketidakmampuan pekerja dalam 
menyikapi perubahan lingkungan kerja menjadi salah satu penyebab timbulnya stres kerja pada 
pegawai yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja pegawai.  
 Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 
perusahaan dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada di 
dalamnya. Karim (2023:514) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan faktor utama 
yang menentukan keberhasilan suatu usaha serta merupakan faktor utama yang menentukan 
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kemajuan dan kemunduran serta kesejahteraan dan kerugian suatu usaha. Definisi di atas 
menjelaskan bahwa sumber daya manusia dalam perusahaan harus dikelola secara profesional 
sehingga tercipta keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan kebutuhan dan keterampilan 
perusahaan. Namun mengelola orang tidaklah mudah, apalagi setiap orang mempunyai ide dan 
pendapat yang berbeda-beda. Perbedaan ide dan pendapat antara pegawai satu dengan pegawai 
lainnya dapat menimbulkan permasalahan pekerjaan pada suatu perusahaan. 
 Menurut Mangkunegara (2021:179) “stres kerja adalah stres atau tekanan yang 
berhubungan dengan tuntutan yang melebihi kemampuan kita saat ini. ” Biasanya organisasi atau 
perusahaan menginginkan seluruh pegawainya mencapai   prestasi. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi kinerja suatu organisasi salah satunya mempengaruhi 
pekerjaan dan pegawai menghadapi permasalahan di dalam dan di luar pekerjaan. Stres adalah 
respons fisik dan mental seseorang terhadap suatu entitas di lingkungan yang mengganggu atau 
mengancamnya. Maka dapat disimpulkan stres adalah hal yang sangat ilmiah. Situasi kerja yang 
tidak dapat dilaksanakan mungkin menimbulkan masalah tergantung pada kemampuan pegawai 
untuk menerimanya. 
 Stres jika dikaitkan dengan durasi dan intensitasny maka stres bisa bersifat sementara atau 
jangka panjang, ringan atau berat, tergantung pada seberapa besar kemampuan pegawai untuk 
mengatasinya. Jika stres bersifat sementara dan ringan, kebanyakan orang dapat mengatasinya 
atau setidaknya dapat mengatasi dampaknya dengan cepat, dan sebaliknya. Jika seorang pegawai 
mengalami burnout (situasi di mana pegawai mengalami kelelahan kronis, kebosanan, depresi dan 
menarik diri dari pekerjaan) biasanya orang tersebut akan mengalami kelelahan emosional, menarik 
diri dari pergaulan, mudah marah, menjadi sinis terhadap karirnya dan merasa kinerjanya rendah. 
Oleh karena itu, tingkat stres yang dialami oleh pegawai perlu ditangani secara serius oleh 
manajemen perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi. Stres yang dialami 
pegawai dapat mempengaruhi puas atau tidaknya pegawai terhadap pekerjaannya, dalam hal ini 
dapat dikatakan bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu perusahaan atau 
organisasi. 
 Perumda PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo harus dapat menggunakan sumber daya 
manusia yang dimilikinya dengan sebaik-baiknya, sehingga perusahaan harus menciptakan 
keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan dapat menentukan pesaingnya. Permasalahan yang 
dihadapi perusahaan adalah sumber daya manusia, karena sumber daya manusia tersebut adalah 
orang-orang yang mempunyai sifat, sifat, pengetahuan dan sikap yang berbeda-beda,sehingga 
selalu dapat berbeda pendapat. Stres merupakan salah satu permasalahan yang muncul di 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan dan harapan pegawai di lingkungan kerja 
berbeda dengan kebutuhan dan harapannya sendiri, begitu pula di luar lingkungan kerja pegawai 
tersebut. Apabila suatu permasalahan tidak terselesaikan dengan baik maka akan berdampak 
buruk bagi perusahaan. Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh work – life balance dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Perumda PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Adapun lokasi dan tempat penelitian ini dilakukan di Perumda PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo 
dengan mengumpulkan data langsung dari beberapa jurnal resmi yang terdapat di situs online. 
Waktu yang telah direncanakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari bulan maret dan 
terlaksanaanya penelitiaan ini dari bulan april hingga mei 2025.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data secara tepat dan akurat,penelitian ini memanfaatkan beberapa metode 
pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
a) Observasi  

Menurut Riyanto (2020: 96), observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 
pengamatan secara langsung atau tidak langsung. Observasi ini bertujuan untuk memahami 
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hubungan antara work – life balance dan stres kerja dengan kinerja pegawai serta memeriksa 
kondisi kerja di Perumda PAM Tirta mangkaluku Kota Palopo. 

b) Wawancara  
Menurut Sugiyono (2019: 720), adalah interaksi dua orang untuk pertukaran informasi dan 
gagasan melalui dialog tanya jawab, yang kemudian dapat memberikan kesimpulan atau makna 
dari topik yang dibahas.wawancara dilakukan secara langsung kepada pegawai perumda PAM 
Tirta Mangkaluku Kota Palopo tentang pengaruh work – life balance dan stres kerja terhadap 
kinerja pegawai Selanjutnya, metode survei melibatkan pertanyaan kepada responden sesuai 
panduan kuesioner.  

c) Kuesioner  
Menurut Sugiyono (2024: 230), kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 
daftar pertanyaan kepada responden atau dokumen tertulis untuk dijawab. 
 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Work-Life Balance adalah konsep yang menggambarkan kemampuan seseorang  
untukmenyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan kehidupan pribadinya. Menurut 
Quick (2021), Work-Life Balance didefinisikan sebagai keadaan di mana individu merasa bahwa 
pembagian waktu dan energi antara tanggung jawab profesional dan pribadi dilakukan secara 
seimbang tanpa tekanan yang berlebihan di salah satu aspek.  Stres kerja berada pada 
pemeliharaan organisasi karena perusahaan harus menjaga dan meningkatkan kondisi fisik, mental 
dan moral karyawannya. Karena tuntutan pekerjaan dan tuntutan hidup, pegawai mengalami stres. 
Menurut Handoku (2021:200) stres adalah suatu jenis tekanan yang mempengaruhi emosi, proses 
berpikir, dan kondisi fisik seseorang 
 
Hasil Penelitian 
Analisis Karakteristik Responden 
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

Jenis kelamin pegawai pada perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo dapat mempengaruhi 
dinamika tim dan kinerja keseluruhan pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota 
Palopo. 

Tabel 1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis kelamin Responden Presentase 

1 Laki- laki 16 53,3% 

2 Perempuan 14 46,7% 

Total  30 100% 

Sumber: Olah Data (2025) 
  
 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan kecil antara jumlah responden 
pria dan wanita, dengan mayoritas pegawai adalah pria. Ini disebabkan oleh kebutuhan perusahaan 
akan lebih banyak tenaga yang kuat karena pekerjaan yang dilakukan berhubungan langsung 
dengan lapangan, sehingga perusahaan perumda pam Tirta Mangkaluku di kota Palopo lebih 
membutuhkan tenaga laki-laki dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan. 
 
b. Karakteristik responden berdasarkan umur  
Umur pegawai Pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo memberikan pengaruh dalam 
memberikan tugas pokok dan juga peningkatan kinerja pegawai. 

 
Tabel 2. Responden berdasarkan umur 

No Umur Reponden Presentase 

1 < 20 Tahun 1 3,3% 

2 21< 30 Tahun 12 40,0% 

3 31< 40 Tahun 17 56,7% 

Total  30 100% 
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 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pekerja di perumda PAM Tirta Mangkaluku Palopo 
didominasi oleh kelompok usia 31- 40 tahun. Pada rentang usia ini, seseorang berada dalam fase 
produktif  dan mempunyai pengalaman yang mendukung mereka untuk bekerja lebih keras demi 
peningkatan kinerja. 
c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

 
Tabel 3. Data responden berdasarkan pendidikan terakhir 

No Pendidikan Terakhri Reponden Presentase 

1 SMA 7 23,3% 

2 DIPLOMA 4 13,3% 

3 S1 19 63,3% 

Total  30 100% 

Sumber:Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan Tabel 4 yang menyajikan data responden berdasarkan pendidikan terakhir, terlihat 
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini merupakan lulusan S1, yaitu sebanyak 19 orang 
atau sebesar 63,3% dari total 30 responden. Sementara itu, responden dengan latar belakang 
pendidikan terakhir SMA berjumlah 7 orang atau 23,3%, dan sisanya sebanyak 4 orang atau 13,3% 
merupakan lulusan Diploma. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan yang relatif tinggi, khususnya pada jenjang sarjana (S1), yang dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap pemahaman responden dalam menjawab instrumen penelitian yang 
disajikan. Tingginya proporsi lulusan S1 juga dapat mencerminkan bahwa lingkungan kerja atau 
populasi yang diteliti didominasi oleh individu dengan latar belakang pendidikan formal yang cukup 
kuat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi cara pandang mereka terhadap isu atau variabel 
yang sedang diteliti. 
 
d. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
Masa kerja pegawai berhubungan langsung dengan tingkat pengalaman masa kerja responden 
dalam hal ini menunjukkan lamanya pegawai berkerja atau berdedikasi dengan perusahaan sejak 
terangkat menjadi pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 

 
Tabel 4. Data responden berdasarkan lama bekerja 

No Lama bekerja Responde  presentase 

1 < 5 tahun 19 63,35% 

2 5 – 10 tahun 8 26,75% 

3 11 – 15 tahun  2 6,7% 

4 > 15 tahun 1 3,3% 

Total  30 100% 

Sumber: Olah Data (2025) 
  
Untuk berdasarkan masa kerja pegawai Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo dari 
peresentasi tabel di atas berdasarkan masa kerja sebanyak 19 orang responden yang diteliti dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa bekerja selam <5 tahun lebih mendominasi,dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas pegawai pada perumda pam tirta mangkaluku kota palopo berada 
pada kisaran lama bekerja < 5 tahun ,hal ini dikarenakan pada masa kerja tersebut memiliki tingkat 
kinerja yang baik status pegawai. 
 
Kesimpulan Analisi Rersepsi Respoden Terhadap Variabel Work Life Balance (XI) Pada 
Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. 
Persepsi variabel work life balance, dapat dilihat dengan rataan skor melalui jumlah 3 indikator dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Kesimpulan rata – rata tanggapan responden terhadap indikator dari work life balance 
(X1) 

No Indikator  Rataan skor Keterangan  

1 Keseimbangan waktu 4,58 Sangat setuju 

2 Keseimbangan keterlibatan  4,72 Sangat setuju 

3 Keseimbangan kepuasan  4,83 Sangat setuju 

total  4,71 Sangat setuju 

Sumber:Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan tabel 9 yang ada diatas, tanggapan karyawan mengenai aspek indikator work life 
balace menunjukkan semua responden memberikan penilaian sangat setuju. Dalam tabel 9, terlihat 
bahwa work life balance mempunyai rata-rata nilai 4,70, dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator 
keseimbangan kepuasan dengan rata-rata skor mencapai 4,82. Ini mengindikasikan bahwa 
keseimbangan kepuasan berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya 
dapat mendorong peningkatan produktivitas kerja. Keseimbangan antara kepuasan kerja dan 
produktivitas sangat saling berkaitan.  
 
Kesimpulan Analisis Persepsi Responden Terhadap Variabel Stres Kerja (X2) Pada Perumda 
Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo 
Persepsi variabel Stres kerja, dapat dengan rataan skor melalui jumlah 3 indikator,dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 6.  Kesimpulan rata – rata tanggapan responden terhadap indikator stres kerja (X2) 

No Indikator  Rataan skor Keterangan  

1 Tuntutan tugas 3,15 Cukup setuju 

2 Kontrol 3,71 Setuju 

3 Dukungan sosial 3,61 Setuju 

Total  3,49 Setuju 

Sumber: Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan hasil analisis terhadap persepsi responden mengenai variabel stres kerja pada 
Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo, dapat disimpulkan bahwa tingkat stres kerja yang 
dirasakan oleh karyawan berada pada kategori setuju, dengan total rata-rata skor sebesar 3,49. Hal 
ini menunjukkan bahwa para karyawan merasakan adanya tekanan kerja, namun masih dalam batas 
yang dapat diterima dan dikelola dengan baik. 
 
Kesimpulan Analisis Persepsi Responde Terhadap Variabel Kinerja ( Y ) Pada Perumda Pam 
Tirta Mangkaluku Kota Palopo  
Persepsi variabel Kinerja, dapat dilihat dengan rataan skor melalui jumlah 5 indikator, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 

Tabel 7. Kesimpulan rata – rata tanggapan responden terhadap indikator kinerja (Y) 
No Indikator  Rataan skor Keterangan  

1 Kuantitas kerja 3,73 Setuju 

2 Kualitas kerja 4,05 Setuju 

3 Tanggung jawab 4,49 Sangat Setuju 

4 kerjasama 4,24 Sangat Setuju 

Total  4,12 Setuju 

Sumber: Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan Tabel 18 yang menampilkan kesimpulan rata-rata tanggapan responden terhadap 
indikator kinerja pada Perumda PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi karyawan terhadap kinerja secara umum berada pada kategori “ Setuju”, dengan total rata-
rata skor 4,12.Indikator dengan skor tertinggi adalah Tanggung Jawab dengan nilai 4,49 yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Setuju”. Ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki komitmen 
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yang sangat tinggi dalam mempertanggungjawabkan tugas dan hasil pekerjaannya secara 
profesional. 
 
Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 
Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana akurasi alat ukur dalam menerapkan konsep gejala 
atau peristiwa yang diukur. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sebuah kuesioner sah atau 
tidak. Kuesioner dianggap valid jika pernyataan yang ada di dalamnya dapat diukur dengan alat 
tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total) dengan 
r-hitung > r tabel, di mana jika r hitung lebih besar dari r tabel, pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Uji validitas dilakukan terhadap 30 responden. Dimana terdapat 30 pernyataan. Variabel work life 
balance sebanyak 9 pernyataan. Variabel stres kerja sebanyak 9 pernyataan dan variabel kinerja 
pegawai yaitu sebanyak 12 pernyataan.  
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
a. Work Life Balance (XI) 
 

Tabel 8. Uji Validitas Variabel Work Life Balance (XI) 
No Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X1.1 0,419 0,361 Valid 

2 X1.2 0,492 0,361 Valid 

3 X1.3 0,712 0,361 Valid 

4 X1.4 0,478 0,361 Valid 

5 X1.5 0,525 0,361 Valid 

6 X1.6 0,713 0,361 Valid 

7 X1.7 0,486 0,361 Valid 

Sumber:Olah Data (2025) 
 
Berdasarkan output tabel 19 hasil Uji validitas Rhitung >Rtabel berada diatas 0,361 maka dianggap 
peryataan tersebut sudah valid sehingga dapat disimpulkan bahwa 7 skor pernyataan pada variabel 
work life balance (XI) tersebut dinyatakan valid dan sudah layak dijadikan pengukuran variabel 
penelitian. 
 
b. Stres Kerja (X2) 

Tabel 9. Uji Validitas Variabel Stres Kerja ( X2) 
No Item Pernyataan Rhitung R Tabel Keterangan 

1 X2.1 0,626 0,361 Valid 

2 X2.2 0,501 0,361 Valid 

3 X2.3 0,620 0,361 Valid 

4 X2.4 0,780 0,361 Valid 

5 X2.5 0,789 0,361 Valid 

6 X2.6 0,708 0,361 Valid 

7 X2.7 0,703 0,361 Valid 

8 X2.8 0,765 0,361 Valid 

9 X2.9 0,748 0,361 Valid 

Sumber:Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan  tabel 20 hasil Uji validitas Rhitung >Rtabel berada diatas 0,361 maka dianggap 
peryataan tersebut sudah valid sehingga dapat disimpulkan bahwa 9 skor pernyataan pada variabel 
Stres Kerja (X2) tersebut dinyatakan valid dan sudah layak dijadikan pengukuran variabel penelitian. 
 
C. Kinerja (Y) 

Tabel 10. Uji Validitas Variabel Kinerja ( Y) 
No Item Pernyataan Rhitung R Tabel Keterangan 

1 Y1.1 0,669 0,361 Valid 

2 Y1.2 0,750 0,361 Valid 
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No Item Pernyataan Rhitung R Tabel Keterangan 

3 Y1.3 0,729 0,361 Valid 

4 Y1.4 0,556 0,361 Valid 

5 Y1.5 0,798 0,361 Valid 

6 Y1.6 0,762 0,361 Valid 

7 Y1.7 0,746 0,361 Valid 

8 Y1.8 0,836 0,361 Valid 

9 Y1.9 0,699 0,361 Valid 

10 Y1.10 0,807 0,361 Valid 

11 Y1.11 0,622 0,361 Valid 

12 Y1.12 0,591 0,361 Valid 

Sumber:Olah Data (2025) 
 Berdasarkan output tabel 22 hasil Uji validitas Rhitung >Rtabel berada diatas 0,361 maka 
dianggap peryataan tersebut sudah valid sehingga dapat disimpulkan bahwa 12 skor pernyataan 
pada variabel Kinerja (Y) tersebut dinyatakan valid dan sudah layak dijadikan pengukuran variabel 
penelitian 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil 
suatu pengukuran instrumen dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus memiliki konsistensi dan 
kematangan ,bila koefisien>0,06.nilai hitung reliabilitas dapat dilihat dari  dibawah ini. 
 
Uji Rengresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan  suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh variabel bebas,yaitu work life balance ( X1) dan stres kerja (X2),terhadap variabel 
terikat ,yaitu kenerja pegawai (Y).Metode ini didasarkan pada hubungan fungsional atau sebab 
akibat antara dua variabel dependen. Dalam penelitian ini,pendekatan regresi linear berganda 
digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya pengaruh signifikan dari work life balance 
dan stres kerja terhadap kinerja pegawai. Proses analisis data dilakukan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 25, dan hasil pengolahan data secara lengkap tercantum pada bagian lampiran, serta 
disajikan secara ringkas sebagai berikut:  
a. Uji F 

Tabel 11.Hasil Uji F 
ANOVA 

Model Sum  Of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1406.621 2 703.310 27.994 <001b 

Residual 678.346 27 25.124   

Total 2084.967 29    

a. Dependen Variabel : Kinerja Pegawai 

b. Predictors:(constant),Work Life Balance,Stres Kerja 

Sumber:Olah Data (2025) 
 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel ANOVA menunjukkan nilai F hitung = 27,994 
dengan signifikansi < 0,001. Karena nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa work life balance 
(X1) dan stres kerja(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada 
Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Artinya, secara bersama-sama, kedua variabel 
independen ini mampu memprediksi variabel dependen dengan baik 
 
b. Uji t 

Tabel 12. Hasil Uji t 

Coefficients 

Model  Unstandardized Coeffients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std Error Beta 

1 (Constant) 8,988 7,086  1,268 ,215 

TOTALX1 ,338 ,324 ,188 1,004 ,306 

TOTALX2 ,854 ,231 ,664 3,691 <,001 

a. Dependen Variable:Kinerja Pegawai 
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Sumber:Olah Data (2025) 
 Berdasarkan hasil pengujian dengan spss menunjukkan bahwa : 
a. Variabel Work Life Balance (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,338 dengan nilai t 

hitung = 1,044 dan signifikansi = 0,306. Karena nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
work life balance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perumda 
Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 dalam penelitian ini 
diterima. 

b. Variabel Stres Kerja (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,854 dengan nilai t hitung = 
3,691 dan signifikansi < 0,001. Karena nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Arah koefisien yang positif menunjukkan 
bahwa semakin baik pengelolaan stres kerja, maka kinerja karyawan cenderung 
meningkat.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak. 

Untuk koefisiensi regresi atau persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Y = 8,988 + 0,338X1 + 0,854X2 
 
a) Konstanta (Intercept) = 8,988 

Angka ini menunjukkan nilai dasar dari variabel dependen (Y), yaitu kinerja pegawai, saat 
variabel independen work life balance (X1) dan stres kerja (X2) dianggap tidak berpengaruh 
atau bernilai nol. Artinya, jika tidak ada perubahan pada kedua variabel bebas, maka kinerja 
pegawai berada pada angka 8,988. 

b) Koefisien X1 (Work Life Balance) = 0,338 
Nilai ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam work life balance akan 
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,338 satuan. Namun, dalam hal ini, meskipun 
pengaruhnya positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

c) Koefisien X2 (Stres Kerja) = 0,854 
Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam manajemen stres kerja 
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,854 satuan. Dengan kata lain, semakin baik 
stres kerja dikelola, maka kinerja karyawan akan meningkat secara signifikan. 

c. Koefisien Determinasi ( R2) 
Tabel 13. Hasil Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error Of The 
Estimate 

1 ,821a ,675 ,651 ,501238 

a. predictors: (Constant),TOTALX2,TOTALX1 

Sumber:Olah Data (2025) 
 
Berdasarkan output dari analisis tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,675. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 67,5% variasi dalam kinerja pegawai dapat 
dijelaskan oleh variabel work life balance dan stres kerja secara simultan. Sisanya sebesar 32,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian  ini. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,651 juga mendukung bahwa penelitian  ini memiliki kecocokan yang cukup baik dengan 
data. 
 

Tabel 14.Uji Reliabilitas Work Life Balance (XI) 
Cronbach`s Alpha N of Items 

,684 7 

Sumber:Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan tabel 14 diatas variabel Work Life Balance (XI) diperoleh nilai reliability sebesar 0,684 
dengan tingkat reliability lebih besar sesuai dengan dengan ketentuan yang telah disampaikan 
bahwa jika diperoleh tingkat reliability sebesar 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa secara reliability 
variabel independen reliability terhadap variabel devenden. 
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Tabel 15.Uji Reliabilitas Stres Kerja (X2) 
Cronbach`s Alpha N of Items 

,855 9 

Sumber:Olah Data (2025) 
  
Berdasarkan tabel 15 diatas variabel Stres Kerja (X2) diperoleh nilai reliability sebesar 0,855 dengan 
tingkat reliability lebih besar sesuai dengan dengan ketentuan yang telah disampaikan bahwa jika 
diperoleh tingkat reliability sebesar 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa secara reliability variabel 
independen reliability terhadap variabel devenden. 
 

Tabel 16.Uji Reliabilitas Kinerja (Y) 
Cronbach`s Alpha N of Items 

,910 12 

Sumber:Olah Data (2025) 
 
Berdasarkan tabel 16 diatas variabel Kinerja (Y) diperoleh nilai reliability sebesar 0,910 dengan 
tingkat reliability lebih besar sesuai dengan dengan ketentuan yang telah disampaikan bahwa jika 
diperoleh tingkat reliability sebesar 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa secara reliability variabel 
independen reliability terhadap variabel devenden. 
 
Pembahasan 
a) Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian , diketahui bahwa variabel work life balance yang berarti secara statistik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota 
Palopo. Walaupun demikian, arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa terdapat 
kecenderungan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 
karyawan, maka kinerja mereka cenderung meningkat. 
Work life balance merupakan kemampuan individu untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 
tanggung jawab personal atau keluarga. Ketidakseimbangan antara keduanya dapat mengakibatkan 
stres, kelelahan, bahkan penurunan kinerja dalam jangka panjang. Namun, dalam konteks penelitian 
ini, work life balance belum menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap kinerja, kemungkinan karena 
faktor budaya kerja yang tidak mendukung fleksibilitas, atau karena persepsi individu terhadap work 
life balance yang berbeda-beda. Menurut Allen (2019), work-life balance adalah keseimbangan kerja 
dan kehidupan hanya dapat tercapai ketika seseorang merasa puas dengan peran di kedua sisi, dan 
tidak merasa tertekan oleh tuntutan yang saling bertentangan 
 
b) Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel stres kerja menunjukkan pengaruh yang 
signifikan secara statistik terhadap kinerja pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota 
Palopo.dengan itu dapat disimpulkan bahwa semakin baik manajemen stres kerja yang dilakukan 
oleh pegawai, maka kinerja mereka juga cenderung meningkat secara signifikan. 
Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa bukan stres yang berdampak positif, melainkan 
pengelolaan stres yang efektif. Stres kerja yang tidak tertangani dengan baik akan berdampak 
negatif pada produktivitas, motivasi, dan kepuasan kerja. Namun, jika stres dapat dikendalikan dan 
dimaknai secara positif (misalnya sebagai tantangan), maka dapat menjadi pemicu peningkatan 
performa kerja. 
Menurut Robbins  (2017) ,Hal ini mendukung temuan bahwa stres, jika dikelola dengan baik, bisa 
menjadi dorongan bagi individu untuk lebih produktif dan efisien. 
 Didalam penelitian terdahulu juga memiliki persamaan seperti Sutrisno (2019) yang 
menyatakan bahwa pengelolaan stres kerja yang baik akan berdampak pada efektivitas kerja, 
karena stres merupakan bagian dari dinamika organisasi yang harus dikelola, bukan dihindari. 
Dalam hal ini, manajemen perusahaan perlu lebih proaktif dalam menangani stres kerja melalui 
pelatihan coping stress, program relaksasi, manajemen waktu, serta komunikasi terbuka antara 
atasan dan bawahan. 
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KESIMPULAN 
Secara simultan, variabel work life balance dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Secara parsial, variabel stres kerja 
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kinerja pegawai pada Perumda Pam Tirta 
Mangkaluku Kota Palopo. Secara parsial, variabel work life balance berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai, pada Perumda Pam Tirta Mangkaluku Kota Palopo, namun tidak signifikan secara 
statistik. 
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